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Judul : KORELASI PEMAHAMAN MATERI AKIDAH AKHLAK
DAN KETAATAN SISWA PADA TATA TERTIB
SEKOLAH DI MI GUPPI LISU KECAMATAN
LALABATA KABUPATEN SOPPENG
Skripsi ini membahas tentang hubungan antara pemahaman materi
pelajaran Akidah Akhlak dan ketaatan siswa pada tata tertib di MI Guppi
Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Tujuan penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi bidang
studi akidah akhlak, 2) Untuk mengetahui tingkat ketaatan siswa terhadap
tata tertib di sekolah, dan 3) Untuk mengetahui ada tidaknya relevansi
antara tingkat pemahaman materi akidah akhlak dengan ketaatan pada tata
tertib di MI Guppi Lisu.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan total
sampling dalam pengambilan sampelnya (guru dan siswa). Instrumennya
menggunakan pedoman wawancara dan angket, serta catatan observasi.
Teknik analisis datanya menggunakan kuantitatif deskriptif dan statistik
inferensial.
Hasil penelitian Tingkat pemahaman siswa terhadap materi bidang
studi akidah akhlak adalah baik berdasarkan perolehan nilai prestasi
mereka. Tingkat ketaatan siswa terhadap tata tertib di sekolah juga dapat
dikatakan baik, dan adanya hubungan yang signifikan antara pemahaman
materi Akidah Akhlak dengan tingkat ketaatan dalam bentuk implementasi
dalam mematuhi tata tertib sekolah yang berlaku. Terdapat korelasi yang
signifikan antara tingkat pemahaman materi Akidah Akhlak dengan tingkat
ketaatan siswa pada tata tertib di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Semakin tinggi tingkat
pemahaman siswa terhadap materi Akidah Akhlak, akan semakin tinggi
pula kesadaran mereka atas segala peraturan yang ada, termasuk tata tertib
sekolah. Hal ini dikarenakan ketakutan mereka berbuat pelanggaran tidak
hanya pada guru, tetapi juga terhadap Allah swt.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pelajaran akidah akhlak merupakan salah satu pelajaran yang
sangat penting dalam pendidikan, karena akhlak merupakan kepribadian
atau jiwa yang dapat mengantarkan seseorang untuk mempererat tali
silaturrahminya. Demikian pula akhlak terhadap siswa, dapat mendorong
peserta didik untuk taat dan patuh terhadap segala peraturan sekolah.
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan adalah tercapainya tujuan
yang ingin dicapai. Di negara kita tujuan pendidikan nasional adalah :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,       berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka suatu lembaga
pendidikan harus mempunyai manajemen pengelolaan pengajaran. Pada
prinsipnya setiap pelaksanaan proses belajar mengajar senatiasa melibatkan
segala kompenen yang terkait.
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu sebagai salah satu lembaga
pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan tertentu mempunyai
1Departemen Pendidikan Nasional RI. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: sinar Grafika, 2004), h.3.
2manajemen pengelolaan pengajaran. Salah satu sistem manajemen
pengelolaan pengajaran tersebut adalah dibuatnya tata tertib sekolah
sebagai penunjang tercapainya proses belajar mengajar.
Pendidikan akidah akhlak amat penting untuk membina anak didik
menjadi manusia yang memiliki akidah yang mantap dan prilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Pendidikan akidah akhlak sebagai
sarana untuk membina anak didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa pada suatu sisi dan pada sisi lain, tata tertib sebagai alat untuk
membentuk anak didik mentaati aturan di sekolah dan di luar sekolah,
sehingga berjalan secara bersama-sama.
Namun kenyataannya berbeda dengan fakta di lapangan, karena
kadangkalah ada siswa yang dalam kehidupan sosialnya di lingkungan
sekolah tampak prilakunya sejalan dengan nilai-nilai dalam ajaran Islam,
tetapi di luar sekolah prilaku mereka ada yang bertentangan dengan nilai-
nilai dalam ajaran Islam, seperti adanya siswa yang terlibat dengan berbagai
larangan agama, termasuk narkoba dan sebagainya.
Dengan demikian memperhatikan hal tersebut di atas, maka
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu sebagai lembaga pendidikan yang
mempunyai komunitas tersendiri, yaitu siswa dengan sendirinya
menginginkan agar menjadi aman dan tertib. Untuk mencapai hal tersebut
maka dibuatlah tata tertib sekolah.
3B. Rumusan Masalah
Berdasarkan asumsi-asumsi yang telah dikemukakan dalam uraian
latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana korelasi pemahaman
materi Akidah Akhlak terhadap ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah
pada Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng”.
Sedangkan sub masalah yang dapat dikembangan dari pokok
permasalahan antara lain sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat pemahaman siswa terhadap materi bidang studi
akidah akhlak ?
2. Bagaimana tingkat ketaatan siswa terhadap tata tertib di sekolah ?
3. Apakah ada korelasi antara pemahaman materi akidah akhlak dan
ketaatan siswa terhadap tata tertib di sekolah ?
C. Hipotesis
Bertolak dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka berikut ini akan dikemukakan jawabannya walaupun masih berifat
sementara atau hipotesa.
Adapun hipotesis yang dimaksud adalah:
“Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pemahaman materi
akidah akhlak dengan tingkat ketaatan siswa pada tata tertib sekolah di
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu.”
4D. Pengertian Operasional dan Ruang Lingkup
Salah satu upaya menghindarkan para pembaca dari kesalahan atau
kekeliruan dalam memahami arti dan makna yang terkandung dalam judul
sebuah karya ilmiah adalah penulisnya harus memberikan dan memaparkan
pengertian operasional dan ruang lingkup yang terkandung dalam judul
karyanya itu. Ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam
memaknai sebuah karya tulis.
Untuk itulah, penulis akan memaparkan arti dan makna yang
terkandung dalam judul skripsi ini sebagai berikut :
“Hubungan” dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” diartikan
dengan keadaan berhubungan, kontak, sangkut paut, dan ikatan.2
Indikatornya adalah adanya keterkaitan antara pemahaman siswa dengan
materi pelajaran Akidah Akhlak dan implikasinya ke dalam bentuk ketaatan
siswa pada tata tertib sekolah.
“Pemahaman Akidah Akhlak”, kata “pemahaman” dapat diartikan
perbuatan memahami atau memahamkan.3 Kata “Akidah Akhlak” adalah
bagian dari pelajaran pendidikan agama Islam yang memberikan bimbingan
bagi siswa dalam memahami, menghayati, meyakini kebenaran ajaran
Islam, serta bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.4 Jadi
indikator pemahaman materi Akidah Akhlak adalah adanya kemampuan
2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi III, Cet. I,
Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 409.
3Ibid., h. 811.
4Lihat Departemen Agama RI., Garis-garis Besar Program Pengajaran Madrasah
Tsanawiyah (Cet. I, Jakarta: Lembaga Islam, 1993), h. 1.
5siswa menjalankan segala tata tertib di sekolah sebagai manifestasi tujuan
dari Akidah dan akhlak.
“Ketaatan” berarti kepatuhan, kesetiaan, dan kesalehan.5
Indikatornya adalah adanya keikhlasan dan kerelaan siswa dalam mengikuti
dan melaksanakan segala aturan yang ditetapkan sekolah. “Tata tertib
sekolah” indikatornya adalah adanya sebuah peraturan yang harus
dijalankan oleh setiap personil, baik guru maupun siswa. Ketaatan siswa
pada tata tertib sekolah dimaksudkan sebagai kepatuhan siswa terhadap
peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak guru dan sekolah.
Bertolak dari pengertian judul tersebut di atas, maka yang ruang
lingkup dari pembahasan dalam skripsi ini adalah bagaimana keterkaitan
atau hubungan antara hasil belajar akidah akhlak dengan perbuatan atau
prilaku siswa sehari-hari khususnya dalam kaitannya dengan tata tertib
sekolah yang berlaku di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa MI Guppi Lisu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng terhadap materi bidang studi akidah
akhlak.
5Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, op. cit., h. 1116.
6b. Untuk mengetahui tingkat ketaatan siswa MI Guppi Lisu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng terhadap tata tertib di sekolah.
c. Untuk mengetahui ada tidaknya relevansi antara tingkat pemahaman
materi akidah akhlak dengan ketaatan pada tata tertib di sekolah.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sebagai sarana informasi bagi peneliti dan bagi pembaca lainnya,
sehingga wawasan pengetahuan dapat bersifat dinamis.
b. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru dalam penerapan materi akidah
akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mengetahui isi skripsi ini walaupun secara garis besarnya
saja, maka berikut penulis akan memaparkannya berdasarkan pembahasan
bab per bab.
Skripsi ini pembahasannya terbagi ke dalam lima bab yang terdiri
atas:
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang didalamnya
dikemukakan tentang hal-hal yang mendasari pelaksanaan penelitian ini,
yaitu, kebanyakan bahwa materi agama yang diajarkan di lembaga
pendidikan formal seperti sekolah dan madrasah banyak yang tidak
memberikan “bekas” pada perilaku anak didik. Materi-materi agama yang
dimaksudkan agar anak didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
7kepada Allah swt., banyak yang hanya menjadi pelajaran teoritis yang tidak
berdampak pada perilaku siswa, utamanya ketika berada di keluarga,
masyarakat dan sekolah. Hal inilah yang mendasari penulis untuk
mengangkat judul ini untuk mengetahui korelasi antara pemahaman siswa
terhadap materi Akidah Akhlak terhadap ketaatan mereka terhadap tata
tertib yang ada di sekolah.
Bab kedua mengemukakan secara khusus menyajikan masalah
tinjauan pustaka (kajian pustaka). Oleh karena itu, di dalamnya dipaparkan
secara teoritis tentang akidah akhlak baik dari segi pengertiannya, dasar dan
tujuan, serta hikmah mempelajarinya. Selanjutnya memaparkan secara teori
tentang tata tertib, baik dari aspek pengertiannya, tata tertib sebagai alat
maupun fungsi tata tertib. Dalam bab ini pula memaparkan masalah peranan
akidah akhlak.
Bab ketiga, adalah bab yang secara spesifik memaparkan tentang
metode penelitian atau metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi
ini. Adapun metode yang digunakan antara lain adalah populasi dan sampel,
instrumen penelitian dengan menggunakan berupa buku saku dan pulpen
untuk mencatat data-data yang dibutuhkan, baik data melalui interviu
(wawancara) maupun data dokumentasi yang ada. Sedangkan prosedur
pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan metode library
research dengan cara pengutipan langsung atau tidak langsung melalui
pemberian ulasan ataupun ikhtisar. Metode selanjutnya yang digunakan
adalah field research melalui wawancara, dokumentasi, dan angket.
8Langkah selanjutnya adalah teknik analisis data selain menggunakan teknik
berpikir deduktif, induktif, dan komparatif juga digunakan teknik analisis
chi kuadrat guna mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi
akidah akhlak dan implementasinya terhadap pelaksanaan tata tertib
sekolah di MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
Bab keempat adalah bab yang menyajikan tentang hasil penelitian
mulai dari sejarah singkat lokasi penelitian, tingkat pemahaman siswa
terhadap materi bidang studi akidah akhlak, tingkat ketaatan siswa terhadap
tata tertib di sekolah, dan terakhir adalah hubungan antara tingkat
pemahaman materi akidah akhlak dengan ketaatan siswa pada tata tertib
sekolah di MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
Bab kelima adalah bab terakhir dari pembahasan skripsi ini, oleh
karena itu, dalam uraian bab lima ini hanya memaparkan beberapa
kesimpulan yang ditarik dari pembahasan bab-bab sebelumnya dan
implikasi penelitian dalam bentuk saran-saran peneliti.
9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pendidikan Akidah Akhlak
1. Pengertian Pendidikan Akidah Akhlak
Sebelum membahas pengertian Pendidikan Akidah Akhlak,
terlebih dahulu dijelaskan pengertian akidah dan akhlak.
Kata akidah berasal dari bahasa Arab “aqidah” yang secara harfiah
berarti “yang terbuhul” atau “yang terpaut” di hati.1 Akidah secara bahasa
berarti sesuatu yang tersimpul atau tertanam dalam hati. Jadi “aqidah”
merupakan kata atau kalimat dalam bahasa Arab yang berasal dari kata
“aqadah” yang secara bahasa mempunyai arti ikatan dua utas tali dalam
satu buhul sehingga menjadi tersambung. Dengan demikian pengertian
akidah menurut bahasa adalah “ikatan”. Hal ini tergambar dalam firman
Allah dalam Q.S. Al-Falaq (30) : 4 :
         
Terjemahnya:
‘Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus
pada buhul-buhul’.2
1Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta:
Djambatan, t. th.), h. 98.
2Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989),
h. 1120.
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Oleh karena itu, akidah adalah ide yang diterima dengan rasa yakin
dan pasti sebagai ide yang benar atau yang baik, yang menghasilkan
kebaikan bila diamalkan. Adapun pengertian akidah menurut istilah adalah
i’tiqad batin, mengajarkan ke-Esa-an Allah, Esa sebagai Tuhan yang
mencipta, mengatur dan meniadakan alam ini.3 Sedangkan Nasruddin
Razak mengemukakan bahwa “akidah” ialah iman atau kepercayaan yang
sumber asasinya adalah Qur’an.4 Jadi akidah secara istilah adalah pendirian
batin yang menjadi dasar bagi tumbuhnya sikap dan amal perbuatan lahiriah
atau kepercayaan atau keyakinan yang benar dan tertanam dalam batin
berdasarkan Alquran. Oleh karena itu, akidah yang benar akan melahirkan
perbuatan yang ma’ruf atau baik dan akidah yang tidak benar akan
melahirkan perbuatan yang mungkar atau tidak benar pula.
Atas dasar itulah sehingga dipahami bahwa problema akidah
merupakan problema penting dan primer dalam kehidupan manusia. Islam
datang dengan membawa ketentuan untuk merevisi akhlak manusia yang
ketika itu mereka memiliki akhlak atau kebiasaan yang tidak masuk akal.
Di mana mereka menyembah patung-patung ataupun berhala dan
sebagainya. Kesemuanya itu mereka lakukan sebagai pertanda akidah
mereka tidak benar, akibatnya akhlak mereka pun tidak benar.
Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata “alkhuluku”, yang
berakar dari kata “khāliq” (pencipta), makhluk (yang diciptakan) yaitu
3Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional,
1983), h. 60.
4Nasaruddin Razak, Dienul Islam (Cet. IX, Bandung: Al-Ma’arif, 1986), h. 119.
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segala sesuatu selain Tuhan, yang berasal dari akta “khalaqa”
(menciptakan). Dengan demikian, antara kata “khuluq” dan “akhlak” selain
mengacu kepada konsep penciptaan atau kejadian pada manusia, juga
mengacu pada konsep penciptaan alam semesta sebagai makhluk.
Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan
adanya hubungan baik antara Khaliq dengan makhluk dan antara makhluk
dengan makhluk.
Dengan demikian, akidah adalah semacam benang emas yang
mengikat seorang hamba dengan pencipta-Nya yang disebut iman.5 Artinya
keyakinan dan kepercayaan yang kuat tentang keberadaan Allah, terutama
ke-Esa-an dan kekuasan-Nya serta mengakui kerasulan Nabi Muhammad.
Perkataan “khuluq” tersebut terambil dari firman Allah dalam Q.S.
Al-Qalam (68) : 4 :
.ِﻢْﯿِﻈَﻋ ٍُﻖﻠُﺨ َﻠََﻌﻟ َﻚﱠِﻧإَو
Terjemahnya:
“Sesungguhnya engkau (ya Muhammad) mempunyai budi pekerti
yang luhur”, (Q.S. Al-Qalam : 4)”.6
Sedangkan akhlak menurut istilah antara lain dikemukakan oleh
Anwar Masy’ari bahwa akhlak adalah gambaran jiwa yang tersembunyi
yang timbul pada manusia ketika menjalankan perbuatan yang tidak dibuat-
buat atau dipaksa-paksakan.7
5Mukhlis dan Badri Rasyidi,, Pelajaran Akidah Akhlak, Jilid 1 (Bandung: Armico,
1994), h. 11.
6Departemen Agama RI., op. cit., h. 960.
7Anwar Masy’ari, Akhlak Alqur’an (Cet. I, Surabaya: Bina Ilmu, 1990), h. 3.
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Nasruddin Razak memberikan definisi akhlak ialah suatu sikap
mental dan tingkah laku perbuatan yang luhur. Mempunyai hubungan
dengan Zat Yang Maha Kuasa, Allah Swt., Jadi akhlak Islam adalah produk
dari keyakinan atas kekuasaan dan keesaan Tuhan, yaitu produk dari jiwa
tauhid atau akidah.8
Sementara itu, Hamzah Ya’qub dalam mengutip pendapat Ahmad
Amin mengemukakan bahwa akhlak ialah suatu ilmu yang menjelaskan arti
baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah
manusai kepada lainnya menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia
dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang
harus diperbuat.9
Berangkat dari definisi akhlak di atas, maka diketahui bahwa
akhlak adalah perbuatan lahir yang bersumber dari jiwa yang
terimplementasi ke dalam prilaku tanpa adanya paksaan. Jadi akhlak bukan
saja merupakan tata aturan atau norma prilaku yang mengatur hubungan
antara sesama manusia, melainkan juga norma yang mengatur hubungan
antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta sekalipun.
Kalau diperhatikan kata akhlak ini, maka dalam bahasa Indonesia
dikenal istilah yang semakna dengannya, yaitu kata etika, moral, prilaku,
sopan santun, susila, budi pekerti, adab, perangai dan tingkah laku.
8Nasaruddin Razak, op. cit., h. 39.
9Hamzah Ya’qub, Etika Islam, Pembinaan Akhlakul Karimah (Suatu Pengantar) (Cet.
VI, Bandung: Diponegoro, 1993), h. 12.
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Jadi pengertian pendidikan akidah akhlak adalah suatu sub mata
pelajaran pada pendidikan dasar yang membahas ajaran agama Islam yang
memberikan bimbingan dalam segi akidah dan akhlak.10 Jadi pendidikan
akidah akhlak merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikan agama
Islam yang memberikan bimbingan kepada siswa agar memahami,
menghayati, meyakini kebenaran ajaran Islam serta bersedia
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
2. Materi Pendidikan Akidah Akhlak
Sebagaimana diketahui bahwa bahan atau materi pengajaran
bidang studi Pendidikan Akidah Akhlak mencakup pengetahuan,
pemahaman, dan penghayatan tentang akidah atau keimanan dan nilai-nilai
akhlak yang merupakan dasar utama pembentukan kepribadian muslim
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur.
Pembelajaran Pendidikan Akidah Akhlak melalui pengajaran dan
bimbingan. Pengajaran diutamakan pada aspek pengetahuan, yaitu semua
unsur pokok. Bimbingan diutamakan pada aspek sikap yaitu keimanan atau
akidah dan akhlak. Dalam kegiatan pembelajaran bidang studi Akidah
Akhlak unsur pengetahuan, sikap dan keterampilan dikembangkan secara
terpadu, dengan mengutamakan pembentukan keyakinan atau kepercayaan
serta pembentukan dan pembinaan akhlak atau budi pekerti luhur.
10Departemen Agama RI., Garis Besar Program Pengajaran (Cet. I, Jakarta: Direktorat
Pembinaan Kelembaga Agama Islam, 1993), h. 1.
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Akidah Islam adalah dasar pokok keyakinan dalam Islam, karena
itu semua ajaran Islam termasuk di dalamnya mengenai akidah dan akhlak
bersumber dari Alquran dan Sunah Rasul. Karena itu dasar-dasar akidah
dan akhlak Islam adalah Alquran dan hadis. Akidah dan akhlak yang
diajarkan oleh rasul berdasarkan firman Allah yang diwahyukan kepadanya
sebagai pedoman dalam mengajarkan akidah dan akhlak Islam kepada
umatnya.
Jadi berakidah tidak boleh setengah-setengah, harus mantap dan
sepenuh hati, tidak boleh ada satu ayat pun atau hadis yang sudah dijamin
keshahihannya ditolak, karena tidak sesuai dengan kehendak hawa
nafsunya, tetapi hendaknya dalam berakidah secara paripurna. Demikian
pula akhlak, tidak boleh dilakukan hanya setengah hati karena akhlak itu
merupakan sikap yang telah melekat pada diri seseorang dan secara spontan
diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Islam mengajarkan
umatnya melakukan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan buruk. Ukuran
baik dan buruk tersebut ditentukan dalam Alquran, maka kebenaran wajib
diyakini oleh setiap muslim.
Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa materi pendidikan
akidah akhlak meliputi segala hal yang berhubungan dengan nilai-nilai
keyakinan atau kepercayaan (akidah) dan segala sesuatu yang berkaitan
dengan nilai kepribadian atau akhlak berdasarkan tuntutan Alquran dan
hadis. Oleh karena itu, materi pendidikan akidah akhlak ini, terdiri atas:
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1. Semester pertama secara garis besarnya adalah:
a. Akidah Islam, pengertian dasar dan tujuan akidah, Alquran dan Sunnah
Rasul sebagai Dasar Akidah Islam, tujuan mempelajari Akidah Islam,
Iman , Islam dan Ikhsan
b. Manusia menurut pandangan Islam, Hakikat kejadian dan tugas
manusia, Mukmin, muslim dan muttaqin, Musyrik, Munafiq, Fasik,
Kafir dan Murtad.
c. Jenis-jenis Dalil, pengertian dan pembagian dalil, Dalil Aqli dan dalil
Naqli.
2. Semester Kedua secara garis besarnya meliputi:
a. Iman Kepada Allah, Pengertian iman kepada Allah, Bukti-bukti
adanya Allah.
b. Akhlak, pengertian dan dasar, tujuan,  dan pembagian akhlak.
c. Akhlak Mahmudah kepada Allah, terdiri atas takut kepada Allah,
Berharap, Taubat dan Nadam, Tawadhu’, Tawakal dan Ridha
terhadap qadha dan qadar Allah.
3. Semester Ketiga secara garis besarnya meliputi:
a. Akhlak Madzmumah kepada Allah, terdiri atas kufur dan
pengertiannya, Contoh perbuatan kufur, dalil-dalil tentang
perbuatan kufur, syirik, pengertian dan contoh perbuatan syirik,
dalil yang berkenaan dengan syirik, syirik nafsu atau aku, syirik
kecil.
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b. Cinta Kebersihan, terdiri atas ajaran Islam tidak kebersihan,
Peranan Kebersihan bagi Pribadi dan Masyarakat.
c. Iman kepada Allah, sifat-sifat wajib, sifat-sifat Mustahil dan sifat-
sifat Jaiz bagi Allah.
d. Cinta ilmu pengetahuan, terdiri atas ajaran Islam tentang ilmu
pengetahuan dan peranan ilmu pengetahuan dalam kehidupan.
3. Dasar dan Tujuan Akidah Akhlak
Nabi Muhammad saw. adalah Rasul Allah yang terakhir, beliau
diutus untuk menyempurnakan agama-agama sebelumnya. Karenanya Islam
yang beliau bawa missinya universal dan abadi. Universal artinya untuk
seluruh manusia dan abadi maksudnya sampai ke akhir zaman.11
Dalam pengejewantahan kata “aslama” yang diidentikkan dengan
keselamatan memberikan suatu indikator bahwa inti ajaran Islam adalah
pembangunan akhlak atau perilaku manusia.  Dalam inti ajaran Islam
adalah mengadakan bimbingan bagi kehidupan mental dan jiwa manusia,
sebab dalam bidang inilah terletak hakikat manusia. Sikap mental dan
kehidupan jiwa itulah yang menentukan bentuk kehidupan lahir.12
Asumsi tersebut, menunjukkan bahwa yang menjadi dasar
pentingnya penanaman dan pembinaan akidah dan akhlak tentu pijakan
utamanya adalah Alquran dan hadis, sebagai sumber yang orisinil. Dalam
11Nasaruddin Razak, op. cit., h. 35.
12Ibid.
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bidang akhlak misalnya, telah dikenal salah satu teks hadis sebagaimana
dikutip Nasruddin Razak dalam kitab Musnad Ahmad bahwa:
.ﻰﻘﮭﯿﺑو ﺪﻤﺣا .ِقَﻼَْﺧﻷْا َمِرﺎَﻜَﻣ َﻢ ﱢَﻤُﺗِﻷ ُﺖْﺜُِﻌﺑﺎَﻤﱠِﻧإ
Artinya:
‘Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan
keutamaan akhlak’.13
Selain hadis tersebut, juga telah ditemukan di dalam Alquran
tentang dasar pembentukan dan pembinaan akhlak. Urgensinya akhlak bagi
manusia ini, tidak lain karena manusia merupakan makhluk yang beradab,
berpendidikan, dan memerlukan saling kerjasama antara satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu, kesopanan, kehormatan, dan sebagainya sangat
perlu diterapkan oleh setiap manusia dalam menjalani proses hidupnya di
dunia ini.
Selain dasar hadis di atas, dasar utamanya adalah Alquran,
sebagaimana difirmankan Allah dalam Q.S. Al-Qalam (68) : 4 :
.ِﻢْﯿِﻈَﻋ ٍُﻖﻠُﺨ َﻠََﻌﻟ َﻚﱠِﻧإَو
Terjemahnya:
‘Sesungguhnya engkau (ya Muhammad) mempunyai budi pekerti yang
luhur, (Q.S. Al-Qalam : 4)’.14
Sebenarnya, dasar-dasar perlu dan pentingnya penanaman dan
pembinaan akidah dan akhlak bagi setiap insan muslim khususnya tidak
hanya terletak pada dua buah dalil naqli di atas, tetapi masih terdapat dalil-
13Imam Abu Husain Bin Hajjaj Ibnu Muslim Al-Qusyairi An-Naisaburi, Al-Jami’
Shahih Musammah Shoheh Muslim (Beirut-Libanon: Dar al-Ma’arif, 1329 H., h. 27.
14Departemen Agama RI., op. cit., h. 960.
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dalil naqli lain yang tidak sempat disebutkan dalam kajian ini, baik berupa
ayat-ayat Alquran maupun berupa hadis-hadis dari Rasulullah saw.
Adapun yang menjadi tujuan akhlak  adalah menciptakan manusia
sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna, dan membedakannya dari
makhluk-makhluk lainnya. Akhlak hendak menjadikan manusia berakhlak
baik, bertingkah laku yang baik terhadap sesama manusia, terhadap sesama
makhluk dan terhadap Allah. Oleh karena itu, menurut Anwar Masy’ari,
bahwa tujuan ilmu akhlak adalah bertujuan untuk mengetahui perbedaan-
perbedaan perangai manusia yang baik maupun yang jahat, agar manusia
dapat memegang teguuh perangai yang baik dan menjauhkan diri dari
perangai yang jahat sehingga terciptalah tata tertib dalam pergaulan
masyarakat.15
Sedangkan tujuan akidah adalah lebih mendekatkan diri seorang
hamba kepada penciptanya.16 Akidah adalah masalah yang sangat
fundamental dalam Islam, ia menjadi titik-tolak permulaan seseorang
menjadi muslim.17 Oleh karena itu, tegaknya aktivitas keislaman dalam
hidup dan kehidupan seseorang itulah menerangkan bahwa orang itu
memiliki akidah atau menunjukkan kualitas iman dan akhlak yang ia miliki.
Adapun yang menjadi dasar akidah berdasarkan hadis nabi sebagai
berikut :
15Anwar Masy’ari, op. cit., h. 4.
16Lihat Nasaruddin Razak, op. cit., h. 120.
17Ibid.
19
 ْنَأ َُمﻼْﺳ َِْﻹا ...... ِِﮫﺑ َكِﺮُْﺸَﺗﻻَو َﷲ َُﺪﺒَْﻌﺗ
Artinya:
‘… Islam adalah engkau menyembah Allah dan tidak
menyekutukannya’,...18
Sedangkan dasarnya yang terambil dari firman Allah antara lain
QS. Al-Ikhlas (112) : 1 – 4.
 اًُﻮﻔُﻛ َُﮫﻟ ْﻦَُﻜﯾ َْﻢﻟَو ،َْﺪﻟُﻮﯾ َْﻢﻟَو ِْﺪَﻠﯾ َْﻢﻟ ،ُﺪَﻤ ﱠﺼﻟا ُ ﱠﷲ ،ٌﺪََﺣأ ُ ﱠﷲ َُﻮھ ُْﻞﻗ ٌﺪََﺣأ
Terjemahnya:
‘Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Dia tiada beranak dan
tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara
dengan Dia".
Bertolak dari dasar akidah dan akhlak di atas, tergambar pula
tentang tujuan akidah dan akhlak yakni menjadikan manusia sebagai
makhluk yang beradab, berbudi pekerti luhur, sopan santun, berakhlak baik
terhadap khaliknya maupun terhadap sesama makhluk Allah. Jadi akhlak
bagi manusia dapat membawanya kepada pemegangan akidah yang kokoh
kepada Allah swt. oleh karena itu, akidah dan akhlak adalah dua aspek yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Akhlak dapat membawa seseorang
pada akidah yang benar, sedangkan akidah dapat melahirkan akhlak yang
baik.
4. Hikmah Mempelajari Akidah Akhlak
Sesuatu ilmu yang dipelajari karena adanya manfaat atau hikmah.
Demikian pula akidah akhlak sebagai suatu cabang ilmu agama Islam
18Sulaiman bin al-Ash’at Abu Daud, Sunan Abu Daud, tahqiq M.M. Abdul Hamid,
(Kairo: al-Maktabah a-Tijariyah al-Kubra, 1052), h. 32.
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mengandung berbagai hikmah yang bermanfaat bagi kehidupan orang yang
mempelajarinya.
Sebagai salah satu ciri khas ilmu adalah bersifat pragmatis.
Keberadaan suatu ilmu mempunyai fungsi atau faedah bagi manusia. Orang
yang berakhlak karena memiliki akidah sehingga lahirlah ketakwaan yang
dapat menghasilkan kebahagiaan antara lain mendapat perlindungan dari
segala penderitaan dan kesukaran.19 Manusia merupakan makhluk ciptaan
Allah yang mulia karena karunia yang diberikan Allah kepadanya, berupa
akal pikiran dan karenanya membedakannya dengan makhluk-makhluk
lainnya mempunyai 2 (dua) jalur hubungan. Jalur pertama, adalah hubungan
vertikal, yakni hubungan antara manusia dengan penciptanya, yakni Allah
Swt., hubungan ini membentuk adanya kewajiban bagi manusia karena
statusnya sebagai makhluk yang tentunya harus mengabdi dan menghamba
kepada yang menciptakannya, yaitu Allah.20
Hubungan jalur kedua, adalah hubungan horizontal yakni
hubungan manusia dengan manusia lain (hubungan sosial) sebagai makhluk
yang diciptakan. Bentuk hubungan ini bersifat kodrat atau pembawaan dari
manusia itu sendiri, karena manusia sebagai makhluk sosial, makhluk
bermasyarakat, dan makhluk yang suka bergaul.21
19Lihat H.A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Cet. II, Jakarta: Pustaka Setia, 1999), h. 26.
20Lihat ibid., h. 27.
21Lihat ibid., h. 28.
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Oleh karena itu, memahami dan mempelajari akidah akhlak akan
melahirkan manusia-manusia yang abid yakni manusia yang mengabdikan
dan menghambakan dirinya hanya kepada Allah Swt. Akidah yang baik dan
benar akan melahirkan akhlak yang baik dan benar pula, yakni akhlak yang
islami.
Dalam Islam, kedua hubungan tersebut dikenal dengan istilah amal
saleh atau akhlak. Oleh karena itu, akhlak sangat penting bagi manusia dan
memang akhlak ini, merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia. Kepentingan akhlak ini tidak saja dirasakan oleh
manusia itu sendiri dalam kehidupan perorangan, tetapi juga dalam
kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat, bahkan dalam kehidupan
bernegara sekalipun.
Dengan demikian, antara akidah dan akhlak tidak dapat dipisahkan
sama sekali, sebab akidah akan menjadi tumpuan bagi akhlak. Jadi apa yang
akan dituju oleh akidah itu pulalah yang orientasi akhlak. Oleh karena itu,
hikmah mempelajari akidah akan terlihat pada hikmah mempelajari akhlak
itu sendiri.





d. Keutamaan di hari kemudian
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e. Kebutuhan primer dalam keluarga, dan
f. Kerukunan antar tetangga.22
Untuk lebih jelasnya, kutipan di atas akan diuraikan sebagai
berikut:
a. Kemajuan Rohani (Meningkatkan derajat manusia)
Tujuan ilmu pengetahuan ialah meningkatkan kemajuan manusia
di bidang rohaniah atau bidang mental spritual. Antara orang yang berilmu
pengetahuan tidaklah sama derajatnya di sisi Allah dengan orang yang tidak
berilmu pengetahuan. Orang yang berilmu secara praktis memiliki
keutamaan dengan derajat yang lebih tinggi. Hal ini diterangkan dalam Q.S.
Al-Zumar (39) : 9:
. بَﺎﺒَْﻟﻷْااُﻮﻟُوأ ُﺮﱠﻛََﺬَﺘﯾ ﺎَﻤﱠِﻧإ َنﻮَُﻤﻠَْﻌﯾ َﻻ َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو َنﻮُﻤَﻠَْﻌﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟا يَِﻮﺘَْﺴﯾ َْﻞھ ُْﻞﻗ ِﮫﱢﺑَر...
Terjemahnya:
‘…Katakanlah (hai Muhammad) Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?"
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran’.23
Demikian pula dalam Q.S. Fathir (35) : 28 :
 ْﻦِﻣ َ ﱠﷲ ﻰَﺸَْﺨﯾ ﺎَﻤﱠِﻧإ ...... ُءﺎََﻤﻠُﻌْﻟا ِهِدﺎَﺒِﻋ
Terjemahnya:
‘…Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama ...’24
22H. Hamzah Ya’qub, op. cit., h. 23 – 28.
23Departemen Agama RI., op. cit.,. h. 747.
24Ibid., h.700.
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Ayat senada dapat ditemukan dalam QS. Almujadalah (58):11:
 َﻦﯾِﺬﱠﻟا ُ ﱠﷲ َِﻊﻓَْﺮﯾ... اُﻮﺗُوأ َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اُﻮﻨَﻣاَء ٌﺮِﯿﺒَﺧ َنُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ ﺎَِﻤﺑ ُ ﱠﷲَو ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا
Terjemahnya:
‘… Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan’.25
Bertolak dari ketiga ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui
akhlak itulah sehingga seseorang dapat mencapai derajat kemuliaan, karena
dengan ilmu akhlak seseorang dapat menyadari dan mengetahui mana
perbuatan yang terpuji untuk bisa dilaksanakan sesuai dengan nilai-nilai
ajaran Islam dan mana perbuatan tercela yang merupakan perbuatan
bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam.
b. Menuntun kepada kebaikan
Akhlak tidak sekedar memberikan mana yang baik dan mana yang
buruk, melainkan juga mempengaruhi dan mendorong manusia untuk
membentuk hidup yang suci dengan memproduksi kebaikan dan kebajikan
yang mendatangkan manfaat bagi manusia.
Kehadiran ilmu Akhlak mutlak diperlukan laksana kehadiran
dokter yang berusaha menyembuhkan penyakit. Dengan nasehat atau cara-
cara hidup sehat (advis) yang diberikan dokter, dapat pasien menyadari
cara-cara yang perlu ditempuh untuk memulihkan kesehatannya. Demikian
25Ibid., h. 910 - 911
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pula akhlak memberikan advis kepada yang mau menerimanya tentang
jalan-jalan membentuk pribadi mulia yang dihiasi oleh akhlakul karimah.26
c. Manifestasi kesempurnaan iman
Iman yang sempurna akan melahirkan kesempurnaan akhlak atau
keindahan akhlak adalah manifestasi dari pada kesempurnaan iman.
 :ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠَﻋ ﷲ ﻞﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ َةَﺮْﯾَُﺮھ ْﻲَِﺑا ْﻦَﻋ هاور) ًﺎُﻘﻠُﺧ ُْﻢُﮭﻨَﺴَْﺣا ًﺎﻧﺎَﻤِْﯾإ َﻦِْﯿﻨِﻣْﺆُﻤﻟْا ُﻞَﻤْﻛَا
.(ىﺬﻣ ﺮﺘﻟا27
Artinya:
Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah Saw. bersabda: orang mukmin
yang paling sempurna iamannya ialah yang terbaik akhlaknya, (H.R.
Al-Tirmidzi).
Iman adalah suatu tenaga yang membentengi diri dari pengaruh
duniawi dan mendorong manusia untuk mencapai kemuliaan.28 Untuk
menyempurnakan iman, haruslah menyempurnakan akhlak.
d. Keutamaan di hari kemudian
Keterangan Rasulullah Saw., mengemukakan bahwa orang yang
berakhlak, akan menempati kedudukan yang terhormat di hari kemudian.
Salah satu hadis yang diriwayatkan At-Tirmidzi dari Abi Hurairah
r.a. memberitakan bahwa:
 ،ُِﻖﻠُﺨﻟْا ُﻦْﺴُﺣَو ِﷲ ىَﻮَْﻘﺗ :لﺎﻘﻓ َ؟ﺔﱠﻨَﺠﻟْا َسﺎﱠﻨﻟا ُﻞِﺧُْﺪﯾﺎَﻣ ِﺮَﺜْﻛَا ْﻦَﻋ م ص ﷲ ُلْﻮُﺳَر َِﻞﺌُﺳ ﺮﺘﻟا هاور)...
(ىﺬﻣ29
26Lihat ibid., h. 33.
27Abu Isa Al-Tirmidzi, Al-Jami; Ash-Shahih (Bairut: Tahqiq Abdul Wahab
Abdullathip, 1980., h. 35.
28Anwar Masy’ari, op. cit., h. 11.
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Artinya:
Rasulullah saw. ditanyai tentang kelakuan apakah yang paling banyak
memasukkan orang ke dalam surga. Jawabnya adalah takwa dan
keindahan akhlak, (H.R. Al-Tirmidzi).
Bertolak dari hadis di atas, menunjukkan bahwa tampaknya
ketakwaan dan akhlak yang mulia itulah yang mendorong seseorang untuk
masuk dan menempati surga di hari kemudian.
e. Kebutuhan primer dalam keluarga
Akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegakkan keluarga
sakinah. Melalui akhlak yang luhur itulah yang mengharmoniskan rumah
tangga, menjalin cinta dan kasih sayang semua pihak. Segala tantangan dan
badai rumah tangga yang sewaktu-waktu datang melanda, dapat diatasi
dengan rumus-rumus akhlak. Tegasnya, akan meranalah rumah tangga yang
ketiadaan akhlakul karimah dan bahagialah rumah tangga yang dirangkum
dengan keindahan akhlak.
f. Kerukunan antar tetangga
Dalam kerangka mewujudkan kerukunan antara tetangga, mutlak
harus ada akhlak yang berperan di dalamnya. Karena untuk membina
kerukunan antara tetangga yang baik diperlukan pergaulan yang baik.
Betapa banyaknya lingkungan antar tetangga yang gaduh disebabkan
karena tidak mengindahkan kode etik bertetangga. Islam mengajarkan agar
antara tetangga dibangun jembatan emas berupa kasih sayang, mahabbah,
dan mawaddah. Karena tetangga adalah keluarga yang paling dekat dan
29Abu Isa Al-Tirmidzi, op. cit., h. 37.
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paling cepat memberikan pertolongan di banding dengan keluarga yang
tempat tinggalnya jauh.
5. Peranan Akidah Akhlak
Akidah akhlak ditempatkan dalam mata air Islam yang pertama
berdasar Alquran dan hadis, dan akidah akhlak merupakan cerminan agama
secara kaffah (keseluruhan). Jika ada sedikit pun kekurangannya, hubungan
sesuatu umat dengan Allah atau dalam hubungannya dengan sesama
manusia, maka derajatnya pun akan berkurang dan akhlaknya akan
menurun sebanyak kekurangannya itu.
Apabila diperhatikan seluruh ajaran Islam dan menyelami atau
mengkaji rahasia-rahasia hikmah yang terkandung dalam ajarannya, akan
diketahui bahwa semuanya itu akan membawa manusia kepada satu tujuan,
yaitu menyempurnakan akhlak manusia untuk mendapatkan kebahagiaan
dunia dan akhirat.30
H. Anwar Masy’ari mengemukakan bahwa akidah dan akhlak
berperan membentuk masyarakat yang berakidah tauhid dan berakhlak
mulia.31 Mahmud Syaltut menegaskan bahwa tiang untuk mendapatkan
manfaat akidah dan syari’ah dan tiang pengakuan terhadap cabang akidah,
ibadah dan muamalah ialah berpegang k satu cabang lainnya yaitu cabang
akhlak.32
30Anwar Masy’ari, op. cit.,  h. 21.
31Ibid., h. 33.
32Mahmud Syaltut, Aqidah dan Syari’ah terjemahan Bustami Abdul Gani dan Johar
Bakry, (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), h. 13.
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Dari apa yang dikemukakan oleh Mahmud Syaltut di atas,
menggambarkan bahwa peranan akhlak menjadi tiang bagi akidah dan
pokok-pokok ibadah lainnya seperti syari’ah dan muamalah. Oleh karena
itu, akhlak yang dituntut dan harus dipelihara adalah akhlak yang
merupakan sendi agama di sisi Tuhan, bukanlah sekedar mengetahui bahwa
kebenaran itu adalah mulia dan kedustaan adalah hina, dan bukan pula
sekedar mengetahui bahwa ikhlas itu sesuatu yang agung sedangkan
tipunya suatu kehancuran. Akan tetapi akhlak yang dituntut yaitu rekasi
jiwa dan apa-apa yang mempengaruhinya untuk melakukan apa yang patut
dilakukan dan meninggalkan apa yang tidak patut dilakukan.
Di samping itu, akhlak juga akan membawa suatu bangsa menjadi
jaya, apabila warga negaranya terdiri dari masyarakat yang berakhlak
mulia. Hal ini sejalan dengan pepatah yang dikemukakan oleh Syauqany
Bey seperti dikutip oleh H. A. Musthofa bahwa:
.اُْﻮَﺒھَذ ُْﻢُﮭَﻗﻼَْﺧا ْﺖََﺒھَذ ُُﻢھ ِْنﺈﻓ ،ْﺖَِﯿَﻘﺑﺎَﻣ َُقﻼَْﺧﻷْا ُﻢَُﻣﻷْاﺎَﻤﱠِﻧاَو
Artinya:
Suatu bangsa dikenal karena akhlaknya (budi pekertinya). Jika budi
pekertinya telah runtuh, maka runtuh pulalah bangsa itu.33
Ketinggian budi pekerti atau akhlakul karimah yang terdapat pada
seseorang, menjadikannya mampu melaksanakan kewajiban dan pekerjaan
dengan baik dan sempurna, sehingga menjadikan orang itu hidup bahagia,
walaupun faktor-faktor seperti harta, pangkat, dan gaji yang besar tidak ada
padanya.
33Anwar Masy’ari, op. cit., h. 7.
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Ringkasnya bahwa akidah dan akhlak yang baik akan mendorong
seseorang untuk senantiasa berada pada jalan yang lurus di bawah ridha
Allah Swt. Akidah akhlak bertujuan hendak menciptakan manusia sebagai
makhluk yang tinggi dan sempurna, dan membedakannya dari makhluk
lainnya. Akidah dan akhlak hendak menjadikan manusia sebagai orang
yang berkelakuan baik, bertindak baik terhadap manusia, terhadap sesama
makhluk dan terhadap Allah.
Dengan demikian, yang hendak dikendalikan oleh akhlak adalah
tindakan lahir manusia, akan tetapi karena tindakan lahir itu tidak dapat
terjadi karena tidak didahului oleh gerak-gerak batin (hati nurani) yang
terutama berkaitan dengan masalah keimanan atau akidah, maka tindakan
akhlak berperan meluruskan tindakan batin itu.
Menurut Hamzah Ya’qub, akidah dan akhlak itu dapat berperan
terhadap pembinaan remaja, berperan menentukan dalam kehidupan dan
pergaulan yang bersifat umum, berperan dalam pembangunan negara, dan
berperan mempererat hubungan antar pribadi seseorang dan antar bangsa.34
Tegaknya aktivitas keislaman dalam hidup dan kehidupan
seseorang itulah yang dapat menerangkan bahwa orang itu memiliki akidah
yang menunjukkan bahwa kualitas iman dan akhlak yang dimiliki
seseorang. Oleh karena itu, manusia hidup atas dasar kepercayaannya.
Tinggi rendahnya nilai kepercayaan manusia memberikan corak kepada
34H. Hamzah Ya’qub, op. cit., h. 29 – 30.
29
kehidupan manusia akan tinggi rendahnya akhlak dan moral yang
dimilikinya.35
Betapapun kuat dan sehatnya tubuh manusia, disertai dengan akal,
dan ilmu pengetahuan serta teknologi yang membawa kemudahan hidup,
namun manusia tidak pernah puas, bahkan sulit merasakan kebahagiaan,
bila dimensi akidah dan akhlak tidak tumbuh dan berkembangan di
dalamnya kepribadiannya.
Menurut Zakiah Daradjat bahwa fungsi akidah (iman) yang
ditumbuhkan sejak kecil dan menyatu ke dalam kepribadian itulah yang
membawa ketenteraman batin dan kebahagiaan.36 Hal ini menunjukkan
bahwa akidah yang diajarkan oleh Islam sangat penting bagi kesehatan
mental dan kebahagiaan hidup. Karena akidah atau keimanan itu memupuk
dan mengembangkan fungsi-fungsi jiwa dan memelihara keseimbangan
serta menjamin ketenteraman batin.
Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan
antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu,
membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam kenyataan
hidup keseharian. Dari kelakuan itulah yang menurut Zakiah Daradjat,
lahirlah perasaan moral yang terdapat dalam diri manusia sebagai fitrah,
35Nasruddin Razak, op. cit., h. 120.
36Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Ce. 1, Jakarta:
Ruhama, 1994), h. 9.
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sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan mana jahat, mana
bermanfaat dan yang tidak berguna.37
Bertolak dari keterangan singkat di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa peranan akidah akhlak antara lain adalah berperan untuk
mengokohkan keimanan seseorang kepada Allah Swt., berperan sebagai
suatu ilmu yang dapat membina dan mendidik moralitas manusia terutama
bagi remaja, berperan sebagai tata norma dalam pergaulan umum, berperan
sebagai rambu-rambu bagi hubungan kehidupan sosial manusia baik dalam
lingkup keluarga, tetangga, masyarakat, maupun kehidupan antar bangsa.
Di samping itu, juga berperan sebagai penuntun bagi manusia kepada hal-
hal kemajuan rohani, kesehatan mental maupun fisik melalui implementasi
iman dan akhlak yang baik terhadap sesama makhluk.
B. Tata Tertib Sekolah
1. Pengertian Tata Tertib Sekolah
Tata tertib sekolah adalah merupakan suatu hal yang sangat
penting yang harus ditanamkan pada anak didik di sekolah sedini mungkin,
karena sekolah merupakan tempat utama untuk melatih dan memberikan
pemahaman kepada siswa untuk memahami pentingnya disiplin dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan tata tertib yang ditentukan setiap hari maka
siswa akan terbiasa berdisiplin.
37Ibid., h. 10.
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Pengertian tata tertib menurut bahasa adalah peraturan-peraturan
yang harus ditaati atau dilakukan atau suatu kedisiplinan.38 Sedangkan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata tata tertib diartikan dengan
aturan kaidah-kaidah atau tata cara yang harus dipatuhi dan diikuti
berdasarkan aturan-aturan atau kaidah-kaidah yang berlaku.39
Sedangkan menurut istilah tata tertib sekolah adalah ketentuan
yang mengatur kegiatan sekolah sehari-hari dan mendapat sanksi terhadap
pelanggarnya.40
Bertolak dari pengertian di atas maka dapat dirumuskan bahwa
yang dimaksud dengan tata tertib sekolah adalah seperangkat kaidah-
kaidah, peraturan-peraturan, atau norma-norma yang menjadi pedoman
untuk berbuat sesuatu bagi siswa sehingga mereka dapat terbiasa untuk
melakukan hal-hal yang berdasarkan tata aturan yang telah ditetapkan di
sekolah, yang pada akhirnya dapat menjadikan siswa untuk berdisiplin.
2. Tata Tertib Sekolah sebagai Alat
Dalam setiap lingkup atau ruang gerak seseorang senantiasa
diiringi oleh suatu tata aturan. Tata aturan ini berlaku kepada siapa saja,
baik secara personal maupun secara kolektif. Tata aturan sangat perlu dalam
rangka mengatur segala tindak tanduk manusia. Urgensinya tata aturan atau
38W.J.S. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. V, Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), h. 955.
39Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, op. cit., h. 1185.
40B. Suryonosubroto, Tata Laksana Kurikulum (Cet. I, Jakarta: Rineka Cipta, 1990),
h.41.
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tata tertib baik di lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat maupun
lembaga pendidikan, organisasi, instansi-instansi baik swasta maupun
pemerintah dimaksudkan untuk menjadi rambu-rambu dalam pelaksanaan
setiap tugas dan tanggung jawab.
Jadi tata tertib sekolah adalah aturan-aturan atau norma-norma
yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mengatur dan mendisiplinkan setiap
elemen sekolah, baik tenaga pengajar, pegawai dan terutama bagi peserta
didik atau siswanya. Oleh karena itu, tata tertib sekolah adalah peraturan
yang berlaku di lingkungan sekolah sebagai alat atau sarana untuk
menyatukan visi dan misi setiap elemen sekolah, sehingga tercipta suatu
kedisiplinan dalam sekolah.
Dengan demikian, tata tertib sekolah merupakan alat yang dapat
menuntun baik guru, pegawai, maupun siswa agar dapat bersikap disiplin
dalam menjalankan tugasnya baik sebagai pengajar, pegawai, maupun
sebagai seorang pelajar. Dengan melalui tata tertib sekolah diharapkan
semua pihak yang terkait terutama siswa dapat memiliki kedisiplinan,
kepatuhan dan ketaatan sebagai pengejewantahan dari budi pekerti luhur
atau akhlakul karimah yang merupakan implementasi dari pemahaman
siswa atas materi pendidikan akidah akhlak yang mereka pelajari.
3. Fungsi Tata Tertib Sekolah
Berangkat dari pengejewantahan dan implementasi pemahaman
siswa atas materi pelajaran akidah akhlak seperti dikemukakan di atas,
tergambar bahwa fungsi tata tertib sekolah tidak lain adalah untuk
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membiasakan siswa hidup berdisiplin. Karena aturan-aturan yang berlaku di
sekolah, misalnya setiap siswa wajib berpakaian seragam sekolah, sopan
dan taat kepada setiap guru dan lain-lainnya itu berfungsi untuk memotivasi
siswa untuk hidup disiplin, hidup sederhana dan penuh keramah tamaan
terhadap lingkungan sekitarnya.
Di samping itu, tata tertib sekolah harus ditanamkan dan dijadikan
sebagai sikap hidup siswa, sehingga tata tertib sekolah dapat berfungsi
sebagai pendorong bagi siswa untuk mengimplementasikan nilai-nilai
akidah akhlak dalam kehidupan mereka sehari-hari berdasarkan
pemahaman mereka terhadap materi pendidikan akidah akhlak. Dengan
demikian tata tertib sekolah berfungsi untuk membiasakan siswa
berdisiplin, berfungsi untuk membiasakan siswa hidup dan berpakaian
secara sederhana, dan mendorong siswa agar dapat melaksanakan nilai-nilai
materi pendidikan akidah akhlak berdasarkan pemahaman mereka masing-
masing.
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa
dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup
kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib,
kedisiplinan pegawai atau karyawan dalam pekerjaan administrasi dan
kebersihan dan ketenteraman kelas, gedung sekolah dan sebagainya.41
41Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. II, Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 69.
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Sementara itu, Rostiyah. N.K., menyebutkan bahwa fungsi tata
tertib sekolah antara lain menginsyafkan siswa akan hal-hal yang teratur,
baik dan buruk, sehingga segala sesuatunya dapat berjalan teratur dan
lancar.42
Ada juga yang mengemukakan bahwa fungsi tata tertib sekolah
adalah mempermudah segala tugas di sekolah, memberi kebiasaan bagi
siswa untuk penghematan tenaga dan waktu, dapat menambah semangat
guru dan siswa dalam proses belajar mengajar karena tertibnya siswa dalam
menerima pelajaran, menciptakan keaktifan belajar dan mengajar bagi
siswa dan guru, dan membiasakan siswa hidup dengan tertib, teratur serta
disiplin.43
Berangkat dari pandangan beberapa pakar tentang fungsi tata tertib
sekolah di atas, maka dipahami bahwa tata tertib sekolah berfungsi sebagai
sarana atau alat yang dapat menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang
teratur dan disiplin mulai dari pimpinan sekolah atau kepala sekolah, guru-
guru, pegawai atau karyawan sekolah serta siswa-siswinya. Oleh karena itu,
seluruh staf sekolah secara mutlak harus mematuhi dan mengikuti tata tertib
dan bekerja dengan disiplin akan membuat pula siswa menjadi disiplin.
Peraturan tata tertib sekolah dapat membentuk dan membiasakan
anak dalam mengembangkan sikap dan perilaku yang didasari oleh nilai-
nilai Pancasila dan agama.
42Rostiyah. N.K., Didaktik Metodik (Cet. IV, Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 55 – 56.
43Abubakar Muhammad, Methode Khusus Pengajaran Bahasa Arab (Cet. I, Surabaya:




A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian adalah Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, yakni sebanyak 80 orang siswa.
Sedangkan populasi guru dengan kepala sekolah sebanyak 11 orang dengan
rincian laki – laki sebanyak 2 orang dan perempuan sebanyak 9 orang,
sedangkan dari siswa sebanyak 80 orang siswa mulai dari kelas I sampai
dengan kelas VI.
2. Sampel
Karena jumlah populasi siswa relatif sedikit, maka penulis
menetapkan sampel jenuh yaitu mengambil seluruh populasi sebagai subjek
penelitian, dengan pertimbangan bahwa apabila suatu penelitian dilakukan
yang jumlah populasi kurang dari 100, maka penelitiannya dilakukan
dengan penelitian populasi.1
Sampel guru dipilih secara total yaitu hanya mengambil seluruh
guru dan kepala madrasah dengan pertimbangan bahwa jumlah populasi
yang tidak terlalu banyak, yaitu hanya berjumlah 11 orang. Sedangkan
sampel dari siswa diambil semuanya atau total sampling, yaitu sebanyak 80
orang siswa.
1Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, Makalah-Skripsi-Tesis-Disertasi
(Cet. VI, Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001), h. 73.
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B. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang dimaksud peneliti antara lain adalah berupa kertas
atau buku saku dan bulpen guna mencatat keterangan yang diberikan
informan dalam pedoman observasi dan wawancara dengan beberapa guru
BP dan guru bidang studi akidah akhlak.
Sedangkan untuk data-data siswa sebagai obyek penelitian,
instrumen yang digunakan peneliti adalah berupa instrumen berupa butir-
butir pertanyaan atau angket yang diedarkan peneliti untuk dijawab
responden berdasarkan kenyataan yang terjadi atau berdasarkan
pengalaman mereka masing-masing. Indikator yang dijadikan ukuran
adalah tingkah laku siswa dalam menyikapi tata tertib yang berlaku di
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi atau data yang dibutuhkan dalam
rangka pemecahan masalah yang telah dirumuskan, maka data yang
dibutuhkan dikumpulkan dengan prosedur tertentu guna mengetahui
bagaimana tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran akidah
akhlak, data tentang tingkat ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah yang
berlaku di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng.
Dalam kegiatan penelitian ini, pengumpulan data yang diterapkan
di lapangan dengan memakai prosedural yang dianggap memiliki kriteria
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sebagai suatu riset yang memegang nilai keilmiahan. Penggunaan prosedur
dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan
kemampuan peneliti sendiri, tanpa maksud mengurangi prosedur yang
berlaku.
Maka untuk melengkapi data-data penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa metode yang meliputi:
1. Library Research, yakni proses pengumpulan data dengan cara
mengkaji dan mendalami beberapa buku literatur yang dianggap
memiliki relevansi dengan kajian yang dibahas dalam penelitian ini.
Dalam pengkajian dan penelaahan literatur ini, data yang dibutuhkan
kemudian dimasukkan sebagai pelengkap atau penjelas atas data-data
yang diteliti, dengan menggunakan cara penulisan:
a. Secara langsung, artinya bahwa pendapat yang dianggap memiliki
korelasi dengan pembahasan yang diangkat dalam penelitian ini,
maka peneliti mengutip pendapat tersebut sesuai dengan kalimat
aslinya tanpa mengurangi kalimat, arti dan makna yang terkandung di
dalamnya.
b. Tidak langsung, artinya suatu pendapat yang memiliki relevansi
dengan pembahasan dalam kajian ini, kemudian dikutip dengan
merubah kalimat-kalimatnya, namun tetap mempertahankan arti dan
makna yang terkandung di dalam pendapat tersebut. Oleh karena itu,
kutipan tidak langsung ini digunakan dengan: 1) Memberi ulasan,
yakni menambah kalimat suatu pendapat yang dikutip itu dengan
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maksud memperjelas keterkaitan antara pendapat bersangkutan
dengan pembahasan dalam kajian ini, dan 2) Ikhtisar, yakni
meringkas atau menyimpulkan isi bacaan atau suatu pendapat
sehingga lebih tampak korelasinya dengan pembahasan yang dikaji
dalam tulisan ini.
2. Field Research, yakni pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke
lokasi penelitian guna memperoleh data yang dibutuhkan melalui
observasi, wawancara, angket, dokumentasi terutama yang berkenaan
dengan tingkat pemahaman siswa terhadap materi akidah akhlak,
tingkat ketaatan siswa terhadap tata tertib yang berlaku, dan ada
tidaknya korelasi antara tingkat pemahaman materi akidah akhlak
dengan ketaatan pada tata tertib sekolah yang berlaku di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Dalam
mengumpulkan data di lapangan ini peneliti memperoleh data sebagai
berikut :
a. Data tentang tingkat pemahaman siswa terhadap materi akidah akhlak
dikumpulkan melalui tes pengetahuan berupa angket.
b. Data tentang tingkat ketaatan siswa terhadap tata tertib sekolah
dikumpulkan melalui observasi terhadap siswa yang berkorelasi
dengan ketaatan pada pelaksanaan tata tertib. Untuk melengkapi data
tersebut, dilakukan wawancara dengan guru di sekolah tersebut.
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c. Data tentang sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, dikumpulkan melalui data
dokumentasi.
D. Teknik Analisis data
Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis dengan
menggunakan :
1. Data mengenai tingkat pemahaman siswa terhadap bidang studi akidah
akhlak dianalisis secara kuantitatif deskriptif untuk memperoleh
gambaran tentang nilai rata-rata, media, maupun persentase dan
sebagainya. Demikian pula data tentang tingkat ketaatan siswa terhadap
tata tertib sekolah.
2. Mengenai korelasi antara tingkat pemahaman materi akidah akhlak
dengan tingkat ketaatan terhadap tata tertib sekolah dianalisis dengan
menggunakan statistik inferensial dengan menggunakan rumus chi





A. Selayang Pandang Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu merupakan salah satu lembaga
pendidikan di bawah Yayasan Guppi Kabupaten Soppeng. Madrasah ini
didirikan atas inisiatif masyarakat dan unsur pemerintah di Kecamatan
Lalabata atas permintaan masyarakat terhadap kebutuhan pendidikan yang
berlandaskan ajaran Islam. Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu ini berdiri sejak
tahun 1973 yang lokasinya ada di Lisu Kelurahan Ompo Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng.
Adapun dasar pertimbangan pada awal pendirian Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu adalah seperti yang dikemukakan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yang menyatakan:
1. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan di dalam diri masyarakat yang
ketika itu masih asing baginya tentang agama Islam.
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2. Sangat dibutuhkannya proses pendidikan Islam yang mampu memberikan
pengetahuan dan pendidikan keagamaan masyarakat yang pengetahuan dan
pemahaman keagamaannya pada masa itu masih tergolong sangat minim.1
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang menyelenggarakan proses belajar mengajar yang secara
formal, membina pengetahuan umum dan pengetahuan keagamaan, yakni
pendidikan Islam. Pendidikan Islam secara kelembagaan tampak dari berbagai
variasi. Di samping yang bersifat umum seperti masjid, terdapat pula lembaga-
lembaga pendidikan Islam yang bersifat formal yang mencerminkan kekhasan
orientasinya. Secara umum pada abad keempat Hijriyah dikenal beberapa
system pendidikan Islam.2
Madrasah adalah salah satu jenis lembaga pendidikan Islam yang
berkembang di Indonesia yang diusahakan di samping masjid dan pesantren.
Segala upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah melalui Kementerian
Agama untuk mengembangkan madrasah di Indonesia dapat dipandang
sebagai proses transformasi pendidikan Islam dalam upaya memenuhi tuntutan
perkembangan zaman. Sebagai lembaga keagamaan yang berakar pada sejarah
yang sangat panjang dan tumbuh dari bawah, madrasah Ibtidaiyah memiliki
1Abd. Rahman, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, Wawancara di Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 13 Desember 2010.
2Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya (Cet. I; Jakarta: Logos, Wacana Ilmu,
1999), h. 51
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arti tersendiri di kalangan kaum muslimin di Indonesia, sehingga
keberadaannya terus diperjuangkan melalui berbagai jalur.
Dari sudut kurikulum, perkembangan pendidikan Islam selama masa
pemerintahan tahun 1978-1998, menunjukkan adanya proses adaptasi dan
antisipasi yang tinggi. Jika pada masa-masa sebelumnya madrasah-madrasah di
bawah Departemen Agama terkesan sangat eksklusif dan cenderung terasing,
maka periode ini lembaga-lembaga pendidikan tersebut, sangat intens dalam
proses perkembangan dan perubahan kurikulum.3
Adapun penerapan kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu
menurut Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu adalah bahwa di madrasah
ini untuk pelajaran umum, mengacu pada kurikulum Pendidikan Nasional atau
dengan kata lain pelajaran umum di MI sama dengan pelajaran umum di
sekolah-sekolah negeri di bawah naungan Dinas Pendidikan Nasional sederajat
SD. Sedangkan pelajaran agama mengacu pada kurikulum madrasah atau
kurikulum pendidikan yang disempurnakan di bawah naungan Kementerian
Agama.4
Sedangkan susunan atau struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Lisu dapat dilihat pada bagan berikut :
3Ibid., h. 2
4Abd. Rahman, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, Wawancara di Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 13 Desember 2010.
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BAGAN
STRUKTUR MADRASAH IBTIDAIYAH GUPPI LISU




Sumber : Hasil survey pada Kantor MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata























Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu didirikan untuk melengkapi lembaga-
lembaga pendidikan umum yang telah lama berdiri, untuk menciptakan
perimbangan dalam ikut mewarnai pendidikan anak remaja, sehingga
keintelektualan mereka senantiasa diwarnai oleh nilai-nilai etika Islam. Lebih
jauh, jika ditelusuri tentang latar belakang dari Madrasah Ibtidaiyah Guppi
ternyata memang mempunyai alasan yang cukup mendasar, yaitu :
1. Untuk menambah sumber daya pendidikan yang telah ada, guna ikut
menampung anak didik yang semakin besar di Kelurahan Ompo
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
2. Menempatkan satu-satunya lembaga pendidikan Islam modern di
Kelurahan Ompo Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yang
berorientasi kepada pendidikan Islam.
3. Mengimbangi perkembangan mental jasmani dan rohani dari pendidikan
yang diperoleh di sekolah-sekolah umum yang ada, karena adanya porsi
pemberian pendidikan agama yang besar.5
Demikian hal-hal yang mendasari berdirinya Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Adanya orientasi awal
yang mendasari pendirian madrasah tersebut, tentunya akan mempunyai
dampak yang positif bagi perkembangan dunia pendidikan, khususnya
5Abd. Rahman, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, Wawancara di Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 13 Desember 2010.
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pendidikan Islam dalam upaya menciptakan manusia-manusia yang
mempunyai manfaat, baik bagi dirinya, agama dan masyarakatnya.
Animo masyarakat di sekitar MI Guppi Lisu untuk menyekolahkan
putera-puterinya di madrasah tersebut setiap tahunnya semakin bertambah. Hal
ini dapat dilihat perkembangan jumlah siswa dari tahun ke tahun yang semakin
meningkat.
1. Keadaan Siswa
Di bawah ini jumlah siswa dalam lima tahun terakhir ini, yaitu mulai
tahun 2006 - 2011 :
Tabel 1
Jumlah Siswa MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng





1 2006 – 2007 10 12 22
2 2007 – 2008 12 14 26
3 2008 – 2009 15 17 32
4 2009 – 2010 17 15 32
5 2010 - 2011 37 43 80
Sumber Data : Kantor MI Guppi Lisu, tanggal 14 Desember 2010.
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Data di atas menunjukkan bahwa minat masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya ke sekolah madrasah semakin bertambah. Di sini
penulis melihat adanya perubahan paradigma berpikir masyarakat. Pada
beberapa dasawarsa yang dulu, orang menganggap madrasah sebagai sekolah
tingkat kedua, kalau anaknya tidak bisa masuk ke sekolah negeri, baru mereka
masukkan ke madrasah. Sekarang masyarakat sudah mulai menyadari akan
pentingnya pendidikan agama pada anak, dan itu hanya mereka dapatkan kalau
mereka menyekolahkan anaknya di madrasah.
Ini adalah sebuah tantangan besar bagi lembaga pendidikan madrasah
sendiri, sejauh mana mereka akan mampu menjawab tantangan di masa yang
akan datang, dengan semakin tingginya animo masyarakat terhadap madrasah.
Siswa merupakan komponen utama dalam pendidikan. Siswa sebagai
obyek didik dalam pendidikan membutuhkan bantuan dan bimbingan dari
guru. Karena itu, guru dan siswa keduanya merupakan faktor dominan dalam
proses belajar mengajar, guru sebagai subyek pendidikan. Guru sebagai
pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar
terjadi hubungan timbal balik antara siswa dengan guru, guru sebagai pemberi
dan siswa atau siswa sebagai penerima. Tugas pokok guru adalah mengajar,
mendidik dan membina siswa. Sebaliknya peserta didik tugas pokoknya adalah
belajar.
47
Siswa MI Guppi Lisu sebagai peserta didik pada lembaga pendidikan
tersebut merupakan obyek pendidikan yang harus dididik dan dibina. Karena
itu, guru sebagai pendidik diharapkan dapat membinanya untuk
mengembangkan potensi yang ada pada mereka.
Sedangkan untuk pembagian jumlah siswa MI Guppi Lisu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng berdasarkan kelas masing-masing dapat dilihat
pada tabel berikut :
Tabel 2
Keadaan Jumlah Siswa Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu






1 I 8 10 18
2 II 7 10 17
3 III 6 7 13
4 IV 5 5 10
5 V 6 5 11
6 VI 5 6 11
Total 37 43 80
Sumber Data : Kantor MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng, 15 Desember 2010.
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2. Keadaan Guru
Guru adalah salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan yang
secara bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan
pendidikan. Tugas guru yang paling utama adalah mendidik dan mengajar.
Sebagai seorang guru, ia merupakan perantara yang aktif antara siswa dan ilmu
pengetahuan, sedangkan sebagai pendidik, guru merupakan medium yang aktif
antara siswa dengan falsafah neraga serta kehidupan masyarakat dengan segala
macam ragamnya.
Guru juga bertindak sebagai perantara aktif dalam mengembangkan
pribadi siswa serta mendekatkan mereka kepada pengaruh-pengaruh yang baik
dan menjauhkan pengaruh-pengaruh yang tidak baik.
Di samping itu guru bukanlah sekedar orang yang berdiri di depan kelas
untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan tetapi adalah anggota
masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa bebas serta kreatif dalam
mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat
sebagai orang dewasa.
Sebagai pendidik yang mengajar, guru wajib memiliki segala sesuatu
yang erat hubungannya dengan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar. Guru
wajib memiliki pengetahuan tentang teknik-teknik mengaktifkan siswa, teknik
bertanya, metode mengajar, cara berkomunikasi dengan orang lain, menjadikan
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dirinya sebagai contoh manusia yang taqwa serta harus pula sehat jasmani dan
rohaninya.
MI Guppi Lisu dewasa ini memiliki guru sebagai tenaga pengajar yang
berpotensi, profesional dan dapat bertanggung jawab karena sudah banyak
berkualifikasi sarjana dan diploma dari berbagai perguruan tinggi, seperti UIN
dan UNM.
Adapun keadaan guru-gurunya secara jelas dapat dilihat pada tabel
berikut :
Tabel 3
Keadaan Guru MI Guppi Lisu 2010-2011
No. Nama Guru L/P Ijazah Jabatan
1 Abd. Rahman, S.Ag L S1 Kepala Madrasah
2 Anwar, A.Ma. L D2 Wakamad / BP
3 Rohani, A.Ma. P D2 Guru Kelas
4 Sri Rahmini, A.Ma. P D2 Guru Kelas
5 Sri Maryanti, S.Pd.I. P S1 Guru Kelas
6 Marwati, S.Pd.I. P S1 Guru Kelas
7 Hasna, S.Pd.I. P S1 Guru Kelas
8 Nurbaya, A.Ma. P D2 Guru Kelas
9 Sumarni, A.Ma. P D2 Guru MP
10 Jamila, A.Ma. P D2 Guru MP
11 St. Afiah, A.Ma. P D2 Guru MP
Sumber : Kantor MI Guppi Lisu, 14 Desember 2010
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Jika diperhatikan tingkat akademika guru di MI Guppi Lisu di atas,
dapat dikatakan bahwa jika bercermin dari tingkat pendidikan terakhir para
gurunya dapat dikatakan bahwa kualitas siswanya baik. Namun yang paling
menentukan baiknya siswa secara keseluruhan adalah tingkah laku mereka
dalam kehidupan sosial sehari-hari. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat
aktualisasi dan aplikasi pelaksanaan akhlak yang telah dipelajari oleh siswa MI
Guppi Lisu ini, akan terlihat pada sejauh mana pula pemahaman mereka
terhadap materi akidah akhlak yang mereka pelajari dan terima dari gurunya.
B. Tingkat Pemahaman Siswa terhadap Materi Bidang Studi Akidah
Akhlak
Materi bidang studi Akidah Akhlak tidak hanya mementingkan sikap
pemahaman seorang siswa terhadap materi pelajaran Akidah Akhlak, tetapi
lebih dari itu yakni kemampuan mereka mengaplikasikan secara nyata dalam
bentuk amal saleh atau perbuatan terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Iman
tidak cukup sekedar disimpan dalam hati, melainkan harus dilahirkan dalam
perbuatan yang nyata dan dalam bentuk amal saleh atau tingkah laku yang baik
(akhlak).
Permasalahannya kemudian adalah apakah seseorang mampu
mengamalkan sesuatu yang tidak dipahaminya?
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Menurut Abdul Rahman,S.Ag., ketika dikonfirmasi, ia mengemukakan
bahwa bagaimanapun potensinya seseorang, termasuk seorang siswa untuk
melakukan sesuatu seperti mengaktualisasikan akidah yang telah dipelajarinya
ke dalam bentuk amaliah atau akhlak, tidak akan terlaksana bila akidah itu
sendiri tidak dipahami.6
Akidah merupakan suatu tenaga yang menjadi benteng paling kokoh
dan kuat dari pengaruh duniawi dan dapat mendorong manusia untuk mencapai
kemuliaan. Dari sinilah maka Allah menyerukan kepada hambanya untuk
berakhlah dan mencegah kemungkaran.
Selanjutnya Anwar, A.Ma., mengemukakan kepada penulis materi
akidah akhlak merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di MI Guppi
Lisu ini, dapat menjadi dasar bagi siswa untuk berakhlak serta beriman kepada
Allah.7
Sementara itu, bila terdapat siswa di MI Guppi Lisu yang akidah dan
akhlaknya yang menurut kenyataannya sulit dirubah sifatnya, maka tindakan
yang ditempuh oleh guru bidang studi adalah bekerjasama dengan guru
Bimbingan dan Konseling (BK atau BP).8
6Abd. Rahman, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu, Wawancara di Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 13 Desember 2010.
7Anwar, Wakil Kepala Madrasah dan Guru BP MI Guppi Lisu, Wawancara, di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 16 Desember 2010.
8Anwar, Wakil Kepala Madrasah dan Guru BP MI Guppi Lisu, Wawancara, di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 16 Desember 2010.
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Pengajaran bidang studi Akidah Akhlak bagi siswa MI Guppi Lisu
adalah sangat penting dalam rangka membawa siswa untuk memiliki keimanan
yang mantap dan akhlak yang mulia. Oleh karena itu, pengajaran yang
dilakukan guru bidang studi Akidah Akhlak harus diupayakan sebaik mungkin
dengan menggunakan berbagai metode pengajaran yang relevan dengan materi
Akidah Akhlak agar siswa benar-benar dapat memahaminya dan
mengamalkannya ke dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap bidang studi
Akidah Akhlak di MI Guppi Lisu, maka harus dilihat prestasi pada akhir
semester, sebagai implementasi pemahaman mereka terhadap bidang studi
Akidah Akhlak sebagai berikut :
Tabel 4
























































































































































































































































Jumlah 18 17 13 10 11 11 7013
Sumber Data : Hasil Penelitian pada MI Guppi Lisu, 2010.
Dari data di atas, kemudian diolah berdasarkan analisis pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran akidah akhlak di MI Guppi Lisu Kecamatan
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Lalabata Kabupaten Soppeng. Dalam mencari nilai rata-rata atau mean prestasi
(pemahaman siswa terhadap materi pelajaran Akidah Akhlak. Nilai tersebut di






















Untuk mencari rata-rata pemahaman siswa untuk mata pelajaran bidang
studi Akidah Akhlak yang telah diajarkan pada MI Guppi Lisu, maka dapat
dilihat pada tabel 5 di atas. Pada tabel tersebut mempunyai tiga klas yang
termasuk ke dalam kategori “tinggi, sedang, dan rendah”. Jumlah klas
intervalnya adalah 14. Interval nilai bawah dengan atas sering disebut dengan
panjang klas. Jadi panjang klas merupakan jarak antara nilai batas bawah
dengan batas atas pada setiap klas. Batas bawah pada tabel 5 tersebut pada
setiap klas 60, 74, dan 88. Sedangkan batas atas ditunjukkan nilai sebelah
kanan 73, 87, dan 101.
Maka pemahaman siswa atas mata pelajaran bidang studi akidah akhlak
terdiri atas tiga klas nilai, yakni tinggi sebesar 66,25% atau 53 responden nilai
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“tinggi”. Sedangkan responden yang memperoleh nilai sedang adalah 21,25%
atau 17 responden yang mendapatkan nilai atas pemahaman materi Akidah
Akhlak yang dikategorikan “sedang”. Adapun yang memperoleh nilai rendah
berkisar pada 12,5% atau 10 orang responden yang memperoleh nilai “rendah”
atas pemahaman mereka pada bidang studi Akidah Akhlak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tingkat
pemahaman siswa berdasarkan prestasinya yang diperoleh pada bidang studi
Akidah Akhlak adalah tinggi dengan persentase 66,25%. Oleh karena itu,
tingkat pemahaman siswa terhadap materi bidang studi akidah akhlak pada
dasarnya memuaskan berdasarkan perolehan prestasi mereka, namun masih
memerlukan adanya suatu upaya peningkatan khususnya pada tingkat aplikasi
dalam kehidupan mereka sehari-hari.
C. Tingkat Ketaatan Siswa terhadap Tata Tertib di Sekolah
Berbicara tentang tingkat ketaatan siswa pada tata tertib di sekolah,
menunjukkan bahwa ketaatan siswa atas segala aturan yang telah dibuat dan
disepakati bersama di sekolah itu akan dituruti dan dianut oleh siswa pada
setiap saat di sekolah. Namun apakah ketaatan siswa tersebut dilakukan secara
ikhlas atau dengan cara terpaksa.
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Menurut, bapak Anwar, A.Ma., bahwa tampaknya penurutan siswa atas
segala tata tertib di sekolah termasuk di MI Guppi Lisu ini, terbagi dua jika
dilihat perilaku keseharian mereka. Pertama, bagi siswa yang mengikuti tata
tertib di sekolah secara ikhlas sangat tampak perilaku mereka sehari-hari, yakni
mereka ini tidak pernah melanggar hanya karena takut mendapat sanksi, tetapi
mereka taat karena tahu bahwa hal tersebut akan menjadikan dirinya tegas dan
disiplin. Kedua, adalah siswa yang terpaksa taat pada tata tertib, sehingga
kelakuan sehari-harinya terkadang didominasi oleh nafsu mereka, akibatnya
sering melanggar tata tertib yang berlaku, seperti sering bolos, sering
mengganggu rekan kelas dan lain-lainnya.9
Hal senada dikemukakan pula oleh guru-guru bidang studi Akidah
Akhlak, bahwa ternyata implikasi pelajaran akidah akhlak sangat mewarnai
perilaku siswa. Artinya, bahwa siswa yang benar-benar paham dan mengerti
akan pentingnya perilaku yang mulia secara teoritis, maka secara praktispun
akan mereka aktualisasikan dalam bentuk tindakan nyata. Mereka akan
senantiasa disiplin, taat dan patuh pada segala ketentuan yang berlaku. Hal ini
mereka lakukan karena dapat membawanya menjadi orang yang disiplin dan
taat pada segala hal yang bermanfaat di hari depan mereka. Sebaliknya, bagi
mereka yang secara teoritis tidak terlalu paham akan arti dan manfaat pelajaran
9Anwar, Wakil Kepala Madrasah dan Guru BP MI Guppi Lisu, Wawancara, di Madrasah
Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 16 Desember 2010.
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akidah akhlak, niscaya aktualisasi ketaatan dan kedisiplinan mereka jauh lebih
rendah dengan mereka yang paham.10
Bertolak dari hasil informan di atas, dapat dipahami bahwa siswa di MI
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, terbagi ke dalam dua
kategori, yaitu kategori yang taat dan patuh terhadap tata tertib sekolah adalah
mereka yang secara teoripun dapat memahami pentingnya dipelajari materi
akidah akhlak. Sedangkan kategori kedua adalah mereka yang kurang paham
urgensinya materi akidah akhlak, sehingga kelakuan merekapun terkadang
tidak sesuai dengan prinsip akidah dan akhlak.
Untuk melihat sejauhmana tingkat ketaatan siswa terhadap tata tertib di
sekolah seperti MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dapat
dilihat pada tinggi-rendahnya pemahaman mereka terhadap materi bidang studi
akidah akhlak. Lebih jelasnya bahwa, tingkat prestasi siswa yang mempunyai
pemahaman atau pengetahuan terhadap isi akidah akhlak akan mampu
melaksanakan apa yang terkandung dalam materi akidah akhlak tersebut ke
dalam kehidupan sosial mereka sehari-hari.
Untuk lebih jelasnya, hasil yang diperoleh siswa berdasarkan
prestasinya pada akidah akhlak yang kemudian diaktualisasikan dalam bentuk
ketaatan pada tata tertib sekolah, dapat dilihat pada tabel berikut.
10Sri Maryanti, Guru Bidang Studi Akidah Akhlak, Wawancara di Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, tanggal 14 Desember 2010.
59
Tabel 6























































































































































































































































Jumlah 18 17 13 10 11 11 6362
Sumber Data : Hasil Penelitian pada MI Guppi Lisu, 2010
Dari data di atas, akan dicari nilai rata-rata atau mean prestasi belajar
siswa pada bidang studi akidah akhlak, sehingga melahirkan tingkat ketaatan
pada tata tertib sekolah. Nilai tersebut akan dimasukkan ke dalam tabel
Distribusi Skor Siswa sebagai berikut :
Tabel 7
Distribusi Skor Siswa pada bidang Studi Akidah Akhlak yang terimplementasi
ke dalam bentuk nyata yakni ketaatan siswa pada tata tertib sekolah.
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Untuk mencari rata-rata mean prestasi siswa memahami dan
melaksanakan nilai-nilai akidah akhlak dalam kehidupan sehari-harinya di
sekolah, yakni mentaati tata tertib sekolah, maka dapat dilihat pada tabel 7 di
atas.
Pada tabel tersebut mempunyai lima klas yang termasuk ke dalam
kategori “sangat taat, taat, ragu-ragu, kadang-kadang taat, dan tidak taat”.
Jumlah klas intervalnya adalah 7. Interval nilai bawah dengan atas sering
disebut dengan panjang klas. Jadi panjang klas merupakan jarak antara nilai
batas bawah dengan batas atas pada setiap klas. Batas bawah pada tabel 7
tersebut pada tiap klas 65, 73, 81, 89, dan 97. Sedangkan batas  atas
ditunjukkan pada nilai sebelah kanan 72, 80, 88, 96, dan 104.
Maka pelaksanaan pemahaman siswa di atas mata pelajaran bidang
studi Akidah Akhlak terdiri atas lima klas nilai, yakni sangat taat, sebesar
1,25% atau 1 responden yang berada pada interval 97-104. Sedang yang “taat”
adalah 15,00% atau 12 responden dengan interval antara 89-96, yang ragu-ragu
sebesar 26,25% atau 21 responden dengan interval antara 81-88, “kadang-
kadang taat” sebesar 41,25% atau 33 responden, dan yang “tidak taat” sebesar
16,25% atau 13 responden yang berada pada interval 65-72. Jadi tergambar
bahwa tingkat implementasi pemahaman Akidah Akhlak bagi siswa MI Guppi
Lisu yang sangat taat berada pada interval 97-104, taat berada interval 89-96.
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Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketaatan siswa pada tata tertib sekolah
yang berlaku dapat dikategorikan “tinggi” dengan klas interval 89-96 dan
interval 97-104.
Analisis frekuensi di atas mengindikasikan bahwa siswa tidak
selamanya dapat dikatakan mereka senantiasa taat pada tata tertib sekolah yang
berlaku.
D. Korelasi antara Tingkat Pemahaman Materi Akidah Akhlak dengan
Ketaatan Siswa dan implementasinya pada Tata Tertib
1. Analisa Statistik Deskriptif untuk Dua Kategori/Klas
Pada uraian ini, menguraikan gambaran secara umum tentang tingkat
pemahaman siswa terhadap materi bidang studi Akidah Akhlak sebagai
variabel penelitian yang dilanjutkan dengan hipotesis penelitian. Penelitian 80
orang responden yang telah dilakukan kepada siswa kelas I sampai dengan VI
MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, menghasilkan data
mengenai tingkat pemahaman siswa pada materi bidang studi Akidah Akhlak.
Telah dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi bidang studi Akidah Akhlak. Hipotesis
yang diajukan adalah:
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Ho = Peluang siswa MI Guppi Lisu adalah sama untuk dapat mengetahui
materi Akidah Akhlak
H1 = Peluang siswa MI Guppi Lisu adalah tidak sama untuk dapat
mengetahui materi Akidah Akhlak












X2 = Chi Kuadrat
Fo = Frekuensi yang diobservasi
Fn = Frekuensi yang diharapkan.
Penggunaan Chi Kuadrat untuk menguji hipotesis deskriptif yang terdiri
atas dua kategori atau klas, yang disusun ke dalam tabel berikut :
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Tabel 8
Kumpulan Frekuensi Pembuktian Hipotesis
Alternatif Siswa Klas












Jumlah frekuensi yang diharapkan berdasarkan tabel 5 di atas adalah
sama; yaitu 50% = 50% dari seluruh sampel. Untuk dapat menghitung tentang
hubungan antara tingkat pemahaman materi Akidah Akhlak dengan ketaatan
siswa pada tata tertib sekolah dari MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata
Kabupaten Soppeng, akan digunakan (X2) dengan rumus penolong Chi kuadrat
dari 80 orang sample.
Adapun tabel penolong yang dimaksud adalah sebagai berikut :
Tabel 9
Tabel Penolong Menghitung (X2) dari 80 orang sampel
Alternatif















Jumlah 80 80 0 1.800 45,00
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Dari tabel 9 di atas, ditemukan tentang frekuensi yang diharapkan (fh)
untuk kelompok yang memilih benar-salah adalah sama dengan persentase
50% = 50%. Jadi, 50% x 80 = 40,00.
Adapun harga (X2) atau Chi kuadrat melalui perhitungan pada tabel 9 di
atas, ditunjukkan jalur paling kanan 45,00. Hasil perhitungan ini belum dapat
memberikan suatu keputusan final untuk menentukan diterima tidaknya
hipotesis yang diajukan. Untuk dapat membuat keputusan tentang diterima
tidaknya hipotesis yang diajukan perlu dibandingkan dengan Chi kuadrat tabel
dengan derajat kebebasan (dk) dan taraf kesalahan tertentu. Dalam hal ini,
berlaku ketentuan bahwa bila Chi kuadrat hitung lebih kecil dari tabel, maka
Ho diterima, begitupula sebaliknya, apabila Ho lebih besar atau sama dengan
harga tabel, maka Ho ditolak.
Derajat kebebasan untuk Chi kuadrat tidak tergantung pada jumlah
individu dalam sampel, tetapi tergantung pada kebebasan dalam mengisi








(a + b) (m + n)
Dalam hal ini fo harus sama dengan fh. Jadi (a + b) = (m + n). Dengan
demikian ditemukan kebebasan untuk menetapkan frekuensi yang diharapkan
(fh) = (m +n). Jadi kebebasan yang dimiliki hanya satu yaitu kebebasan dalam
menetapkan m atau n. Jadi untuk model ini derajat kebebasannya (dk) = 1.
Berdasarkan dk = 1 dan taraf kesalahan yang ditetapkan 5%, maka
harga Chi kuadrat tabel = 5,591 (lihat lampiran nilai-nilai Chi kuadrat).
Sedangkan harga Chi kuadrat hitung lebih besar dari pada tabel (45,00 >
5,591). Berdasarkan ketentuan yang berlaku bahwa apabila harga Chi kuadrat
hitung lebih besar daripada Chi kuadrat tabel, maka Ho ditolak dan H1
diterima. Hal ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pemahaman
materi Akidah Akhlak dengan tingkat implementasinya dalam mematuhi tata
terti sekolah yang berlaku.
Berangkat dari hasil interpretasi perhitungan Chi kuadrat yang
dipaparkan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa ternyata peluang
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yang dimiliki oleh siswa MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng dalam mempelajari dan memahami materi bidang studi Akidah
Akhlak adalah cenderung tidak sama. Hal ini disebabkan oleh perbedaan
tingkat kelas yakni kelas I, II, III, IV, V, dan VI. Di samping itu, tingkat
pemahaman merekapun berbeda karena perbedaan Kelas.
2. Analisa Statistik Deskriptif untuk empat kategori/Klas.
Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana hubungan
tingkat pemahaman materi Akidah Akhlak dengan tingkat ketaatan siswa pada
tata tertib di MI Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
Berdasarkan pengamatan selama 1 minggu terhadap ketaatan siswa pada tata
tertib yang ada di MI Guppi Lisu tersebut, ditemukan 30 selalu, sering 25,
kadang-kadang 15, dan tidak pernah 10.
Hipotesis yang diajukan untuk empat kategori/Klas ini adalah :
Ho = Peluang siswa MI Guppi Lisu berbuat disiplin dengan empat
alternatif adalah sama.
H1 = Peluang siswa MI Guppi Lisu untuk tidak berbuat disiplin
dengan empat alternatif adalah tidak sama.
Untuk menguji hipotesis tersebut, maka data hasil pengamatan disusun
ke dalam tabel penolong, seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut. Karena
dalam penelitian ini terdiri lima (5) kategori atau karena 1 kategori tidak
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mendapat responden sehingga kategori ini lebih tepat dikatakan 4 kategori,
maka derajat kebebasannya adalah (dk) = 4 - 1 = 3.
Tabel 11
Frekuensi yang diperoleh dan diharapkan dari 80 Siswa yang memilih salah
satu alternatif dari empat pilihan yang ada
Alternatif
Pilihan/Jawaban fo fh fo – fh (fo – fh)
































Jumlah 80 80 0 250 12,50
Frekuensi yang diharapkan (fh) untuk setiap kategori adalah 80 : 4 = 20.
Berdasarkan dk = 3 dan derajat kesalahan 5%, maka diperoleh harga Chi
kuadrat tabel = 11,070 (lihat tabel nilai Chi kuadrat). Ternyata harga Chi
kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi kuadrat tabel (12,50 > 11,070).
Karena (X2) hitung lebih besar dari (X2) tabel, maka Ho ditolak dan H1
diterima.
Berdasarkan data sampel, ternyata alternatif pilihan atau kategori
jawaban “selalu” mendapat responden tertinggi dipilih oleh siswa secara
keseluruhan. Ini berarti bahwa pemahaman siswa terhadap materi Akidah
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Akhlak yang diimplementasikan oleh mereka ke dalam bentuk ketaatannya
terhadap tata tertib yang berlaku di sekolah pada umumnya mereka taat
terhadap segala aturan yang telah mereka sepakati di MI Guppi Lisu
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.
Berangkat dari analisis statistik deskriptif dua dan empat kategori/Klas
di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pemahaman materi Akidah Akhlak dengan tingkat
ketaatan siswa pada tata tertib di Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan
Lalabata Kabupaten Soppeng.
Untuk menarik suatu kesimpulan yang menggambarkan hubungan yang
erat (signifikan) antara pemahaman dan ketaatan siswa di MI Guppi Lisu.
Adapun analisis hubungan pemahaman dan ketaatan yang dimaksud dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 12







































































































































































































































































































































































































































































































7013 6362 622.889 509.718 1.132.607
Hasil olahan tabel 12 di atas, kemudian akan dimasukkan ke dalam




















Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa r hitung = 0,902.
Apabila dikonsultasikan dengan tabel nilai er product moment dengan jumlah
responden (N) = 80 pada taraf kesalahan 5% diperoleh r tabel = 0,220. Jadi
dilihat r hitung > r tabel ini berarti Ho ditolak dan H1 alternatif diterima.
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasinya, maka penulis














Apabila interpretasi nilai r ini dihubungkan dengan koefisien korelasi di
atas, maka r hitung 0,902 berada pada 0,80 – 1,00. Dengan demikian hubungan
antara pemahaman materi dan ketaatan berada pada tingkat sangat kuat.
Semakin tinggi tingkat pemahaman siswa terhadap materi Akidah
Akhlak, akan semakin tinggi pula ketaatan mereka terhadap tata tertib sekolah
yang berlaku. Dengan demikian, terdapat korelasi yang signifikan antara
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pemahaman materi dengan ketaatan siswa pada tata tertib sekolah di MI Guppi





Pada uraian ini secara khusus penulis akan memaparkan beberapa
kesimpulan yang ditarik dari pembahasan sebelumnya. Adapun kesimpulan
yang dimaksud adalah:
1. Tingkat pemahaman siswa terhadap materi bidang studi akidah akhlak
adalah baik berdasarkan perolehan nilai prestasi mereka.
2. Tingkat ketaatan siswa terhadap tata tertib di sekolah juga dapat
dikatakan baik, dan adanya hubungan yang signifikan antara
pemahaman materi Akidah Akhlak dengan tingkat ketaatan dalam
bentuk implementasi dalam mematuhi tata tertib sekolah yang berlaku.
3. Terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat pemahaman materi
Akidah Akhlak dengan tingkat ketaatan siswa pada tata tertib di
Madrasah Ibtidaiyah Guppi Lisu Kecamatan Lalabata Kabupaten
Soppeng. Semakin tinggi tingkat pemahaman siswa terhadap materi
Akidah Akhlak, akan semakin tinggi pula kesadaran mereka atas segala
peraturan yang ada, termasuk tata tertib sekolah. Hal ini dikarenakan
ketakutan mereka berbuat pelanggaran tidak hanya pada guru, tetapi
juga terhadap Allah swt.
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Implikasi Penelitian
Dalam uraian ini penulis mencoba memberikan beberapa implikasi
penelitian dalam bentuk saran dan harapan, yakni :
4. Penulis menyarankan kepada setiap pengelola Madrasah Ibtidaiyah
Guppi Lisu agar seyogianya mengarahkan siswanya pada pemahaman
materi bidang studi akidah akhlak secara baik, sehingga dapat
memperoleh nilai prestasi yang baik pula.
5. Juga disarankan kepada setiap orang tua yang berdomisili di Kelurahan
Ompo Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yang 100 % menganut
agama Islam, dapat mendukung anak-anaknya untuk lebih mentaati
segala tata tertib sekolah yang berlaku di Madrasah Ibtidaiyah Guppi
Lisu ini.
6. Diharapkan pula agar madrasah. ini betul-betul dapat menelorkan
generasi-generasi yang bermentalitas agamais, remaja atau pemuda
yang bermoral tinggi, berdisiplin, taat dan patuh terhadap segala norma
dan aturan yang ada, baik norma itu buatan manusia lebih-lebih lagi
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